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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Pedoman wawancara 

1. Bagaimana sejarah pesta adat Ma’rimpa Salo? 

2. Apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pesta adat Ma’rimpa Salo? 

3. Bagaimana cara menentukan kapan dilaksanakan pesta adat Ma’rimpa 

salo? 

4. Bagaimana fungsi pesta adat Ma’rimpa salo dilihat dari segi interaksi, 

pewarisan budayah. Integrasi serta solidaritas yang dilakukan 

masyarakat? 

5. Bagaiamana cara masyatakat menjaga kelestarian ikan disungai 

Appareng agar jenis ikan disungai tersebut tidak punah? 

6. Hal-hal apa saja yang dilakukan masyarakat dalam hal pelestarian 

lingkungan pada saat pelaksanaan pesta adat Ma’rimpa salo? 

7. Nilai-nilai apa yang dapat diambi daripelaksanaan pesta adat tersebut? 

8. Adakah sanksi-sanksi yang diberikan bagi kelompok atau oknum yang 

melanggar peraturan yang telah di sepakati mengenai pelaksanaan 

pesta adat Ma’rimpa salo? 

9. Sanksi apa yang diberikan kepada masyarakat yang secara sembunyi-

sembunyi melakukan penangkapan ikandi sungai Appareng takkalala? 

10. Selain sebagai rasa syukur adakah tujuan lain dari pelaksanan pesta 

adat Ma’rimpa salo? 
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B. Surat izin penelitian pemerintah provinsi Sulawesi Selatan 

 

Gambar 2. Surat Izin Penelitian Pemerintah Provinsi 

 



  

64 
 

C. Surat izin penelitian pemerintah kabupaten Sinjai 

 

 

Gambar 3. Surat Izin Penelitian Pemerintah Kabupaten 
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D. Surat bukti penelitian 

 

 

Gambar 4. Surat Bukti Izin Penelitian 
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E. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.5 Wawancara Jm (30 Tahun)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Taman Karampuang (‘Ma’rimpa Salo) 
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Gambar 7.  Diskusi dengan Nelayan dan Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Wawancara 

 

 



  

68 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Sanjai Wawancara bersama kepala Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara  bersama kepela Tokoh Masyarakat desa Sanjai 


